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ABSTRAK

Data sekarangsudahmenjadibagian pentingbagiperusahaanatauorgan-
isasi, mulaidariilmu, bahkan sampaimenjadiacuan dalam pengambilan
keputusan dan strategi bisnis perusahaan. Data dan informasi bukan
hanya aset yang diharapkan dapat meningkat nilainya dimasa depan.
Melainkan data juga merupakan objek vital bagi setiap organisasi. Data
memiliki tiga sifat wajib, yaitu integrity, availability, confidentiality. Ke-
tiga sifat itu harus ada karena jika tidak, maka data tersebut dapat
dikatakan tidak valid. Kualitas data juga merupakan halmutlak yangha-
rus dijaga agar output dari data tersebut, yaitu informasi, dapat menjadi
informasi yang berkualitas. Setiap perusahaan, organisasi, ataupun in-
stansi pasti memiliki cara masing-masing dalam mengelola dan menjaga
kualitas data mereka. Untuk itu diperlukan standar pengelolaan kualitas
yang baik. Data quality management membantu dalam mengelola dan
menjaga kualitas data dengan standaroperasionalyangada. Penelitian ini
berfokus dalam analisis dan penilaian terhadap tatakelola kualitas data di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung dengan berpedoman
pada kerangka kerja DAMA-DMBOKv2. Analisis dilakukan untukmem-
bandingkan antara kondisi existing dan targeting yang ingin dicapai
Hasil dari penelitian ini berupa rekomendasiberdasarkan GAP Analysis
terhadap proses data quality managementuntuk mengembangkan standar
pengelolaan kualitas data agarmencapaitujuan yangdiinginkan.

ABSTRACT

Data nowadays has been an important part of company or organization,
started from knowledge, even until became a reference for strategy and
decision makingof the company.Data and information notjust a regular
assetthatthe value expectedto increase in the future. But also been a vital
object for every organization. Data have three mandatory characteristics,
integrity, availability, and confidentiality. It hasto be there,because if it’s
not, the data was invalid. Data quality also a mandatory thing that have
to be maintained so thatthe outputof data, the information,can be a high-
quality information. Every company, organization, or agency have their
own way to maintain theirdata quality. Therefore it’s needed good stand-
ard for managing and maintaining the quality of data. This research fo-
cused on analyze the assessment of data quality management in Commu-
nication and Information Department of Bandung City guided by
DAMA-DMBOKv2 framework. Analyzing done by compare the existing
condition and the target that expect to be achieved. The output of this
research is recommendation depend on GAP analysis to data quality man-
agement process for develop the standard of data quality to reach the de-
sired goals.

I. PENDAHULUAN

ATA governance dalam sebuah organisaasi saat ini mengalami berbagai transformasi yang meningkat
drastis, menjadi peran penting dalam sebuah operasi bisnis [1] . Seiring perkembangan zaman, data dan
informasi merupakan salah satu faktor yang penting. Banyak organisasi yang sudah menyadari pentingnya
halini. Terlepas dari itu, masih sedikit organisasi yang mengeloladata sebagai asset mereka[ 2]. Data dan informasi
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bukan hanya sekadar aset yang diharapkan dapat meningkat nilainya dimasa depan[3]. Melainkan data juga
merupakan objek vital bagi setiap organisasi[4].

Dalam prinsipnya, data governance merupakan pengambilan keputusan dan kewenangan untuk hal-hal yang
berkaitan dengan data. Data governance merupakan suatu sistem hak keputusan dan tanggung jawab atas informasi
apapun yang berkaitan dengan proses, dilaksanakan sesuai dengan model, dan dapat menjelaskan siapakah yang
dapat mengambil tindakan apa, dengan informasi apa, dalam keadaan apa, dan dengan metode apa [5]. Data
governance telah dirancang khusus dalam manajemen aset data, hal ini sangat diperlukan dalam suatu organisasi
untuk menjamin keberhasilan proses bisnisnya. Penerapan data governance yang tepat maka akan berdampak
langsung pada efisiensi operasional suatu organisasi dan keuntungan pada jangka waktu yang panjang. Hal ini
dikarenakan jika data maupun informasi yang ada tidak dikelola dengan baik, maka akan mengganggu proses
pengambilan keputusanserta adanya tumpangtindih antar datayang sama tetapi denganisi yangberbeda, dan tidak
ada yang mengetahui data mana yang sedang dibutuhkan .

Data Management adalah aktivitas dengan cakupan yang cukup luas, Di dalamnya terdapat semua hal terkait
untuk menentukan keputusan tentang cara mengambil kesempatan atau nilai strategis dari sebuah data[6]. Banyak
organisasi mulai menggunakan data sebagai asset untuk membuat keputusan yang lebih efektif, dan efisien. Data
digunakan dalam bisnis bertujuan untuk mengerti konsumen, mengeluarkan dan mengembangkan produk juga
layanan baru, juga mengembangkan ke efesiensian operasional. Beberapa organisasi sudah menyatakan diri
mereka sebagai ‘data-driven’ [7].

Data yang baik tentunya membutuhkan tata kelola yang baik juga, tata kelola data sendiri sudah menjadi bagian

penting dari suatu perusahaan karena dengan tata kelola yang baik, sebuah perusahaan bisa mendefinisikan dengan
efektif semuahal yang terkait dengan data yang mereka punya, seperti pengambilan keputusan, analisis risiko, dan
sebagainya[8]. Tata Kelola juga didefinisikan sebagai sebuah proses, kebijakan, standar, organisasi, dan teknologi
yang diperlukan bagi suatu organisasi untuk memastikan aspek mereka terpenuhi [9]. Tata Kelola data memiliki
tujuan untuk memenuhi kebutuhan bisnis, melindungi sekaligus mengelola data sebagai suatu asset yang berharga
bagi perusahaan atau organisasi tersebut, dan menurunkan biaya dari sebuah pengolahan data. Aspek tersebut
dikarenakan sudah menjadi lebih efisien semenjak adanya tata Kelola data yang baik. Tata Kelola data juga
sekarang sudah banyak disokong oleh sistem informasi sebagai suatu pendukung dalam proses sebuah organisasi
[10].
Mengingat data dan tata kelolanya sudah menjadi bagian penting bagi suatu perusahaan atau organisasi, data
sekarang seperti mewakili organisasi itu sendiri. Penerapan masalah kali ini merujuk pada suatu instansi di kota
Bandung untuk implementasi dari data management yang ada pada instansi tersebut, Data governance adalah
bagaimana suatu instansi atau organisasi mengelola data mereka dengan baik dan sesuai standar, juga bagaimana
mereka menggunakan dan melindunginya dengan baik [8]. Tata kelola data memiliki keterkaitan yang erat dengan
manajemen data, terkhusus penerapannya pada instansi pemerintahan. Tata kelola data yang baik akan dapat
mendukung proses pengambilan keputusan dan hal ini jelas akan mengurangi resiko yang akan terjadi dimasa
mendatang. Hal ini dikarenakan tata kelola data yang mengacu pada siapa yang memegang hak keputusan dan
bertanggung jawab atas pengambilan keputusan tentang aset data [11].

Data governance didefinisikan sebagai framework untuk mengelola dan menetapkan hal-hal terkait keputusan
untuk menangani data sebagai asset perusahaan secara benar[ 12]. Pengelolaan data sebagai asset merupakan hal
yangpenting bagi suatu organisasi karenadengan pengelolaan data yangbaik, dapat membantu dalam pengambilan
keputusan. Data management sendiri mencakup hal-hal mengenai pengambilan keputusan juga cara penerapannya.
Diskominfokota Bandung merupakan sebuah Lembaga yangawalnya berbentuk badan (BAKOMINFO). Dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung tahun 2007, tentang pembukaan dan susunan Organisasi Dinas
Daerah Kota Bandung. Berdasarkan Perda Kota Bandung Nomor 13 Tahun 2009 Tentang Perubahan atas Perda
Kota Bandung Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas Daerah Kota Bandung
Tanggal. 07 Agustus 2009, maka sejak itu Badan Komunikasi dan Informatika Kota Bandung (BAKOMINFO)
berubah menjadi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan penilaian terhadap tata kelola kualitas data di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Bandung dengan berpedoman pada kerangka kerja DAMA-DMBOKv2.
Analisis ini dilakukan untuk membandingkan antara kondisi existing dan targeting yang ingin dicapai oleh
Diskominfo Kota Bandung. Hasil dari penelitian ini akan berupa rekomendasi berdasarkan GAP Analysis terhadap
proses data quality management untuk mengembangkan standar pengelolaan kualitas data agar mencapai tujuan
yang diinginkan. Serta membantu dalam keberhasilan implementasi dari tata kelola data yang baik mencakup
proses, kebijakan, dan juga struktur untuk pengendalian yang komprehensif dalam jangka panjang [11].
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II. METODE PENELITIAN
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Gambar. 1. Metode Penelitian
Sumber : Diskominfo Kota Bandung

Persoalan yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu merancang pedoman implementasi yang diikuti oleh
pedoman kerangka kerja/framework pada domain data quality[ 13]. Hal ini juga merupakan faktor yang dijelaskan
terstruktur untuk mencapai tujuan ke depan yang akan direpresentasikan ke dalam flowchart sistematika penelitian.

1.

Tahap Inisiasi

Studi Pustaka menjadi awalan dari penelitian ini, fungsinya untuk mengetahui secara lebih mendalam
terkait tema atau topik yang diangkat ke dalam bentuk tulisan. Teori terkait yang diangkat dalam penelitian
ini adalah tata Kelola data. Sumber utama yang dijadikan acuan untuk penelitian ini adalah DAMA-
DMBOKYV?2 yang diterbitkan oleh DAMA association pada tahun 2017[14].

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan dilakukan aktivitas pengambilan data untuk membuat penelitian ini menjadi
lebih baik dan informasinya merupakan informasi yang valid. Data yang dikumpulkan merupakan data
kualitatif yang berbentuk deskriptif dan menggambarkan dalam bentuk lisan. Sumber data sendiri ada dua,
yaitu sumber data primer, langsung dari sumber data seperti informan atau responden. Ada juga sumber data
sekunder, dengan cara mengumpulkan data dari pihak ketiga atau pengumpul data, seperti dokumen
pemerintahan. Penulis melakukan kolaborasi dengan pihak internal instansi pemerintahan untuk dapat
memahami bagaimana struktur organisasi dan proses yang berjalan didalamnya. Dalam memilih informan
dan responden, diawali dengan melakukan seleksi kriteria mengenai pengetahuan, pengalaman, dan juga
tingkat jabatannya. Penulis juga memastikan keberagaman pemilihan informan dan responden untuk
memberikan pandangan yang lebih luas dan komperehensif. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa
metode pengumpulan data yang dilakukan sejalan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan dapat
memberikan informasi yang relevan.

Metode Validasi

Validasi biasanya mengukur 3 poin penting, yaitu content, criterion, dan construct. Pada penelitian kali ini
penulis berfokus pada content validation, yang mengukur beberapa poin apakah poin tersebut sudah sesuai
dengan pengukuran yang ada. Pada assessment dan perancangan yang dilakukan kali ini akan dilakukan
penilaian oleh ekspertis di bidangnya. Kemudian, dilakukan analisis pada bidang data quality yang terdapat
di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung merujuk pada standar DAMA-DMBOKvV2[15]. Dalam
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melakukan analisis, penulis meneruskan instrument perancangan yang sudah dilakukan peneliti sebelumnya
pada aspek data quality. Lalu penulis akan memberikan saran terkait proses ITTO (input,task tools,output)
yang ada pada domain data quality berdasarkan hasil analisis. Validasi akan dilakukan dengan cara
memberikan formulir validasi kepada narasumber yang ada pada objek (Dinas Komunikasi dan Informatika)
untuk kemudian ditandatangani setelah dilihat kesesuaiannya denganrekomendasi dan saran terhadap proses
terkait. Jika belum sesuai, akan diberikan saran untuk dilakukan perbaikan pada assessment yang ada.

Alasan Pemilihan Metode

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif karena metode ini dianggap
lebih efisien dalam memperkuat data yang diambil untuk kemudian memvalidasi hasilnya. Hal inilah yang
menyebabkan metode ini dipilih sebagai metode utama, dikarenakan lebih efektif dan tepat dalam proses
validasi hasil penelitian berdasarkan pada pengalaman dan pengetahuan langsung oleh informan. Metode
kualitatif yang digunakan adalah dengan menganalisis input, task, tools, output yang ada pada artefak
berdasarkan pedoman DAMA-DMBOKv2 dan menggabungkan data primer juga sekunder. Assessment
yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pada Process Assessment Model (PAM), yaitu menilai
sebaik apa proses yang telah dijalankan pada objek yang terkait[6]. Process Assessment Model (PAM)
sebagai persyaratan dasarlevel dan menentukan tingkat kemampuan kerangka pengukuran PAM didasari
pembentukannya oleh penggabungan detail proses COBIT 5 dengan ISO/IEC 15504-2 dan memberikan
dasaruntuk pendekatan penilaianyangkuat dan dapat diandalkan [ 16]. Pemilihan assessment ini berdasarkan
padaProcess Assessment Model (PAM) yang memungkinkanuntuk fokuspadaarea yangperlu ditingkatkan
serta memahami seluruh prosesnya secara mendalam, dengan mengidentifikasi bagaimana suatu proses
berjalan, diukur, serta dikelola.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis gap dan Rekomendasi terhadap Data Quality

Analisis kesenjangan (Gap Analysys) berfungsi untuk merepresentasikan tingkat kematangan data quality
saat ini (existing), dan target yang ingin dicapai (targeting) [13]. Hasil ini didapat setelah melakukan pen-
gukuran yang berpedoman pad DAMA-DMBOKY2 pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Ban-
dung. Penulis menggunakan as-is dan to-be untung menggambarkan gap yangadapada domain data quality
di Dinas Komunikasi dan Informatika kota Bandung.

TABELI
GAP ANALYSIS
ActivityCode

Activity Name As-Is To be
P.01 Define High Quality Data 97,916667 100
P.02 Define a data quality strategy 90,972222 100
P.03 Define scope of initial assessment 86,805556 100
P.04 Perform initial data quality assessment 94,345238 100
P.05 Identify andprioritze improvement 75,694444 100
70,833333 100

D.01 Develop and Deploy Data Quality Operation

Sumber : Diskominfo Kota Bandung

Analisis terhadap gap yang ada pada data quality management di Diskominfo kota Bandung dapat
disimpulkan hasilnya bahwa hamper semua aktivitas sudah mendekati target. Namun terdapat beberapa
hal yang harus diterapkan agar penerapan data quality management yang ada mencapai hasil yang maksi-
mal.

Hasil Perancangan

Hasil dari penelitiian ini berupa rekomendasi untuk Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung

sebagai objek penelitian. Rekomendasi diberikan berdasarkan hasil analisis kesenjangan yang ada pada

bab sebelumnya. Diharapkan saran yang diberikan dapat menjadi acuan bagi Diskominfo Kota Bandung

untuk mengembangkan aspek data quality management yang ada Sehingga mencapai ketepatan dalam

melakukan pengukuran danmendapat validasi yangtinggi agar mengurangi kesalahan kedepannya. Setelah
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kondisi targeting teridentifikasi, penulis memberikan rekomendasi dan masukanterhadap proses data qual-
ity dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan data quality yang sudah ada dan bisa
mendapat insight dari penelitian kali ini. Berikut merupakan rekomendasi yang diberikan setelah
melakukan penilaian data quality management.

Berdasarkan hasil analisis eksisting (as-is) dan targeting (to-be) pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Bandungdidapatkan hasil GAP analisis danrekomendasi yang dapat diberikan, yakni sebagai berikut:

TABEL 2
REKOMENDA SIBERDASARKAN GAP

Aktivitas Gap Analysis Rekomendasi

People Process Technology
Define High Membentuk tim untuk memerksa ~Membuat kebijakan terkait Membuat toolsautomasi
QualityData data yang diperoleh supaya data  standar dataharus seperti apa  untuk mendeteksi data

yangtidak sesuaidenganketentuan  untuk perangkat daerah. Agar jika tidak sesuai

dapat dicegah. Tidak terjadi  kesalahan  requirements.

formatting saat input data
Membentuk tim untuk
memberikan sosialisasi kepada
perangkat daerah untuk dapat
menginput data sesuai standar

ketetapanyang ada.
Memberikan sosialisasi kepada
perangkat

daerah terkait standarisasi
data.

Agar

perangkat daerah bisa membuat
data sesuai dengan standar
sebelum di submit supaya
tidak terjadi pengulangan proses
dikarenakankesalahan pada data.

Diskominfo Kota

Bandung belum

mengelola data dengan

sangatefektif dan efisien.

Karena seringkali data

bermasalah saat diolah

sehinggamenghambat
efisiensi.
Define a data  Diskominfo belum terlau Pemberian tanggung jawab untuk Membuat dokumen terkait
qualitystrategy mengidentifikasi  kriteria melakukanmonitoring padasaat profil data, yang berisi
data yangdibutuhkanuntuk  data diproses fungsi,sumber, konten(isi)
mencapai goals. dari data, dan dampaknya
jika data itu bermasalah.
Mengadakan monitoring
padaproses pengolahandata.
Agar ketikaterjadi masalah
dapat teratasidengan cepat
Define scope of Diskominfo belum Membuat  dokumen daftar
initial assessment ~ memperhatikanrincian kemungkinan ancaman (threat)
terkait datayang diolah , dan masalah yang dapat terjadi
sepertisumbernyadan pada data sebagai
isinya. Agar meminimalisir bentukpencegahan.

masalah, danmempermudah

penyelesaian ketika terjadi Membuat dokumen terkait profil

masalahpada data. data,yang berisi fungsi , sumber,
konten (isi)dari  data, dan
dampaknya jika  data itu

bermasalah.
Identify and Diskominfo KotaBandung Pemberian tanggungjawab Menetapkan prosedur untuk
prioritze belummelakukan terkait pengidentifikasian labelling pada data yang
improvement identifikasi tingkat tingkat kekritisandata dengan masuk.
kekritisan data. memberi labelligpadadata (data
Define goals for sensitive, data
improvement rahasia,dsb).
Develop and Diskominfo belum Mengadakanmeeting atau Membuat instruksi kerja
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deploydata memperketat pengawasan mendiskusikan tentang untuk memperketat
quality kesalahandan pengawasan data yang masuk pengawasan terhadap data
operation permasalahan dari data yang masuk.
yang pernahada, karena
jika terulang dapat Membuat dokumen laporan
mengganggu dari segi mengenai datayang masuk.
kualitas data dan
dikhawatirkan mengurangi

fungsi data tersebut

Sumber : Diskominfo Kota Bandung

Berdasarkan penilaian dari formulir assessment data quality management yang dilakukan pada Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Bandung, dapat disimpulkan bahwa data quality management yang ada di Dinas Komu-
nikasi dan Informatika Kota Bandung sudah sangat baik. Hasil yang didapat kebanyakan berupa fully yang dapat
diartikan pengelolaan kualitas data sudah bisa dikatakan baik dalam ukuran kinerja. Agar lebih maksimal
kedepannya, penulis memberikan rekomendasi terkait aspek people, process, technology berdasarkan hasil yang
ada.

A. Aspek People

Rekomendasi yang didapatkan dari aspek people adalah sebagai berikut:

1. Membentuk tim untuk memeriksa data yang diperoleh supaya data yang tidak sesuai dengan ke-
tentuan dapat dicegah, dan tim untuk memberikan sosialisasi kepada perangkat daerah untuk
dapat menginput data sesuai standar ketetapan yang ada. Contohnya bidang data Diskominfo
Kota Bandung membentuk tim screening untuk memeriksa data yang masuk apakah sudah
sesuai, dan juga membentuk tim socializing untuk memberikan pemahaman kepada perangkat
daerah setempat, bahwa dengan penginputan data yang benar, akan membantu efektifitas pen-
golahan data untuk masyarakat.

2. Pemberian tanggung jawab untuk melakukan monitoring pada saat data masuk, dan pengidentifi-
kasian tingkat kekritisan data dengan memberi labelling pada data (data sensitive, data ra-

hasia,dsb).
TABEL 3
CONTOH RACI PEMBERIAN TUGAS
Item /Role Kepala Bidang Data Leader Screening Data Staff Screening Data
Data issues report and metric 1 A R
Policies and standards C A/l 1
Processes and procesures R/C R R

R: Responsible, A:Accountable, C:Consilted, I: Informed

Sumber : Diskominfo Kota Bandung

3. Mengadakan meeting atau mendiskusikan tentang pengawasan data yang masuk. Misalnya di-
adakan rapat mingguan atau bulanan membahas dan reporting data yang masuk

B. Aspek Process
Rekomendasi yang didapatkan dari aspek process adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan prosedur untuk labelling pada data yang masuk.
2. Membuat dokumen terkait profil data yang masuk, yang berisi fungsi, sumber, konten (isi) dari
data, dan dampaknya jika data itu bermasalah.
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TABEL 4

CONTOH DATA PROFILING
Nama data Labeldata Asal data Tanggal masuk Isi data
Data penduduk kecamatan Rahasia BPS 19/12/2022 Biodata penduduk
Coblong
Laporan keuangan Semi-publik BPK 21/12/2021 Laporan anggaran
kecamatan keuangan
Laporan aduan Publik Jabarsaberhoaxs 05/12/2022 Laporan aduan masyarakat
masyarakat

Sumber : Diskominfo Kota Bandung

3. Membuat kebijakan terkait standar data harus seperti apa untuk perangkat daerah. Agar tidak ter-
jadi kesalahan formatting saat input data. Contoh: pencatuman pada buku panduan atau peraturan
tertulis terkait kewajiban input data sesuai ketentuan.

4. Mengadakan monitoring pada proses pengolahan data. Agar ketika terjadi masalah dapat teratasi
dengan cepat

5. Membuat dokumen daftar kemungkinan ancaman (threat) dan masalah yang dapat terjadi pada
data sebagai bentuk pencegahan. Contoh: Dokumen daftar threat pada data Diskominfo Kota
Bandung.

6. Menambahkan instruksi kerja untuk melakukan data profiling. Agar mengetahui spesifikasi de-
tail dari data yang akan diolah dan memperketat pengawasan terhadap data yang masuk. Contoh:
Setiap data yang masuk harus diidentifikasi dalam dokumen data profiling (Tabel 4)

C. Aspek Teknologi
Rekomendasi yang didapatkan dari aspek teknologi adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan tools khusus menilai kualitas data secara akurat. Salah satu toolsnya adalah mPar-
ticle, Al untuk mengelola kualitas data.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penilaian data quality management pada Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan rancangan dari peneliti sebelumnya, Rangga Patra
Praktitio (Praktitio dkk., n.d.) dan sudah mendapatkan hasil yang valid dan aman untuk diimplementasikan oleh
objek yang dituju. Kesimpulan dari penelitian analisis dan perancangan domain data quality management
berdasarkan DAMA-DMBOKYV2 di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung ialah sebagai berikut: Hasil
yang didapatkan pada penelitian ini mengenai keadaan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung dalam
pengimplementasian pengelolaan kualitas data sudah sangat baik. Karena rata-rata aktivitas data quality
management yang ada mendapatkan hasil skor fully (85- 100%). Pada aktivitas Define High Quality Data
mendapatkan skor 95,833333, skor 88,194444 pada define a data quality strategy, lalu pada aktivitas define scope
of initial assessment mendapat skor 89,583333, lalu 94,345238 pada aktivitas perform initial data quality
assessment, 69,444444 pada identify and prioritize improvement, dan yang terakhir 70,83333 pada aktivitas
develop and deploy data quality operation. Pencapain skor tersebut bisa dikatakan dalam menerapkan aturan,
regulasi, standar, prosedur untuk pengelolaan kualitas data pada Diskominfo Kota Bandung sudah sangat bagus.
Pada analisis GAP dari Diskominfo Kota Bandung, hampir sudah mencapai targeting yang seharusnya. Sehingga
untuk mencapai hasil maksimal, penulis memberikan beberapa rekomendasi pada aspek people, process, dan
technology. Sehingga analisis ini diharapkan dapat memiliki kegunaan pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Bandung dalam penerapan manajemen data quality berdasarkan pedoman DAMA- DMBOKv2.
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